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ABSTRAK

lecles aegypU merupaka@@@vekio< utana 080, secara tBO<itisdiyakinl bahwa Aedes
IBUY)U berl<embangblak pada air beraih. Namun demiklan ada beberapa penelitian
-ienemukan larva Aedes aegypU pada air sunur gall tetapl belum )elas da'imana asalnya
:an penelffian lalnnya menemukan penlaku bertelur Aedes aegypU pada air sabon.
-..,an pefiffian adalah unwk (1) membukUkan pertlaku Aedes aegypU pada air
a,mberan dan air sumur gall, (2) membukilkan bahwa nyamuk Aedes aegypU dapat
certelur pada air sumur gall dan air comberan. Penelltlan menggunakan
metode
kspertmen Kuasl. Vartabel bebasnya adalah penggunaan air comberan, air sumur gall
lelompol< pertakuan) dan air beralh (kelompok kontrol) sebagal air tempat penndukan
1'anluk dan telur Aedes aegypU sebagai vartabel tenkat. Raocangan penelltian
ienggunakan post mst onlf with control group. Anallsls data dilakukan dengan anallsls

a'iat anallsls blvartat dengan kl;Jysis X V8tlan (ANOVA). Jumlah telur ditemukan
pada air comberan (1730 bull € air bersih (1656 bull€pdan air sumur gall (1073 butlr).
flatarata IBlur pada air comberan (28833 butl€ air beiSh (2g§00 butir) dan air sumur
gal (178,83 bulr). Nyamuk Aedes aegypU ferbuktl blsa bertelur pada air tempat
pertndukan yang disedlakan pada ekspenmen yalW air berslh, air sumur gali dan air
comberan.

Kata Kunc! : Aedes aegypU ekspenmen, perilaku beltelur

PENDAHULUAN

Masalah mendasar dalam penanggulangan Infeksl arbovirus, khususnya dengue
adalah pengendallan nyamuk |Brutama Aedes aegypU' Program pengendalian Aedes
aegypU di bert,agal negara lenmasuk Indonesia pada umumnya kurang bertlasil karena
hamplr sepenuhnya berganWng pada pengasapan (fogging) unWk membunuh nyamuk
dewasa. Hal Inl membutuhkan blaya yang sangat besar (5 mlllar per tahun)." Reslstens!
vekio< aklbat dosls yang tidak dapat dan tidak berdampak panjang karena jenUk nyamuk
tidak matl. Reslsten €Aedes aegypU tsthadap organosfosfat di Salatiga beridsar antara
16,6 - 33,3%, sedangkan tsriladap malathion 08% meocapal 66 - 82%.! Data di

- e 2t i, [AWr
T -

=~ 3é

®




4

ng menunjukkan bahwa Aedes aegypU luga reslstensl terhadap d-Afiethrin

..... ,.thrin dan Cypermethrin dengan Lethal 1ME 90%. (LT.,) berklsar antara 9 - 43

*Oleh karena itu program reduksl sumber larva dan menggalang partisipasi sektof
kesehatan menjadi sangat panting.+

Pemertntah Indonesia melaksanakan program reduksl sumber larva melalul

rshan sarang nyamuk (PSN) yang dlkenal dengan 3M (menutup tandon air bersih,
18"!1Uras tandon air dan mengubur barang bekas)." Tapi kepadatan vektor di Indonesia
ks Premis) 20% (5%) di atas nllal rtslko penularan hasll penelltlan di bertiaga daerah
tinggl. Hasll peneltian di kola Palembang HI meocapd8d44.7%', Jakarta Utara
— 3 %.+ Indeks ovitrap (ovttrap Index < O1) pada lilngkungan rumah di kota Semarang
181Capai 36,6%, dengan persentase spesies Aedes aegypl sebesar 72,78% dan Aedes
[O:Iplctvs 27,22%." Hasll survel jentik di Kelurahan Simongan dan Manyaran Semarang
sat menunjukkan angka bebas jentik (ABJ) sebesar 52,7% dan 4651%." Namun
ian usaha tersebut belum bertiasil menurunkan densttas vektor karena tidak bisa
melanjutan. Teori yang ada menyatakan bahwa nyamuk Aedes aegypU berkembang
pada tempat-tempat penampungan air (TPA) yang tidak bersentuhan langsung
lli<llan tanah, sehingga program PSN sertng dllakukan pada TPA rumah tangga seperti
kamar mandl, drum, gentong, ember dan lain-lain dengan cara dlkuras sampal berslh
selTinggu sekall. Cara Inf sertng menghadapl kendala terutama di daerah kesulltan air
>BSih akibatnya populasl aedes tetap tinggi.'

Bertlasarkan teon yang ada bahwa nyamuk Aedes aegypff hanya dapal
:membangblak di air berslh saja tapl beberapa penelltlan menemukan larva aedes
Bdapat didalam sumur gali. Hal Ini mengindlkaslkan acg}ya perubahan penlaku nyamuk
"1es aegypU dalam beradaptasl dengan Iingkungan." Bila Aedes aegypU benar-benar
:apat berkembang biak tanpa air bersh maka potensl bahaya penularan DBD dan
enyaklt lain yang ditularkan Aedes aegypll akan semakin besar dimasa yang akan
:atang, oleh karena itu pertu ditelltl apakah nyamuk Aedes aegypff dapat berkembang
.ale di luar air berslh. Dan pemnasalahan tersebut timbul pertanyaan = Apakah nyamuk
"1es aegypff mau bertelur pada tandon yang tidak bertsl air bersh? Apakah nyamuk
"1es aegypU mau booelur pada tandon air tercemar seperti air tanah dan air
:xnberan?. Sehingga penelitian Inl benLluan untuk membuktkan bahwa nyamuk Aedes
.eqypff dapat bertelur pada bertiagal penndukan selaln air bersih.

METODE PENEUTIAN

Janis penelltlan explanatory research dengan metode eksperimen kuasi.
Penggunaan air comberan, air sumur galldan air bersh sebagal vartabel bebas dan telur
Aedes aegypff sebagal vanabel tenkat. Rancangan penelitian menggunakan post fest
only With control group.”” Penelitlan Inf dilakukan di desa Kertosart Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal. Pemenksaan air yang akan d €enakan penelltlan yaltu di laboratonum
Slkes Hakll Semarang. Penghltungan telur dilaksanakan di laboratonum Parasltologi
Unlversitas Muhamadiyah Semarang.

Subjek penelitlan Inl adalah nyamuk Aedes aegypff yang sudah kenyang darah
dan slap untuk bertelur dilaboratunm B,P,VRP. Pertakuan dalam penelitlan Inl adalah
,anasljenls air penndukan. Vartasl ini berasal dart tiga mocam kondls| air yaitu air bersih
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WI), air sumur gall (AS) dan air comberan (AC). Selanjutnya masng-masing vanasl
Poflalcuan di tempatican di sebuah kamang. Untuk memenuhl ketentuan penelltian
Ekspenmen di penukan pengulangan penakuan (mpllkasij. Berdasari<an rumus diperoleh
-.plikasi sebanyak sembllan kall.

Anallsls data dllakukan secara desknptif dan analitlk. Anallsls deskriptif
:>gunalan unfuk mencarl JLmlah telur nyamuk pada masing-masing penakuan dengan
rariasl air sumur gali, air comberan dan air berslh sedangkan anallsls analltlk digunakan
lalam hlpotesls yang felah dlrumuskan. Analisls data secara analittk dlkelompokkan
.enjadl anallsls unlvartat dan analisls  blvartat.  Yafu anaflsls  yang
-enjelaskan/mer<leskripsikan data masing-masing vanabel Anallsls yang digunakan
adalah dlslribusl frelcuensl, rata-rata (rneM), minimum dan maksimLm, serta standar
A!'Viasl. Anallsls blvarlat untuk menganallsls hubungan dart vartabel yang diduga
iemubungan atau beroralasl. Uji statlstk yang digunakan adalah ujl vartan vyattu

—~amiarian (ANOVA). """

HASIL

Berlasarl<an pemertksaan air yang digunakan sebagal perlakuan atau kontrol
mg dipenksa ker<lungannya di laboratortum STIKES HAKLI Semarang di peroleh hasil
sebagai benkut

Tabel 1. Hasl pemenksaan alrdl laboratortum

No Parameter Saluan A'r(?;”mur Alr AirBerslh  NAB

Comberan
. TDS Mgn 12,6 5328 92 1000
2. BOO Mgn 42 62,5 31 6
3. COD Mgn 12,5 135,0 7,2 50
4. Suhu 'C 28,1 276 285 1-3
5. CO total Mgn 26 209 2.3
6.  Amonla Mgn 04 45 0,2 1,5
7. pH 7.3 81 6,7 65-85

Berdasari<an hasll pemertksaan air yang dllakukan di laboratortum diperoleh
lir#a air comberan memlllkl kar<lungan bahan kimla yang cukup tinggl di alas arnbang
llas yaltu TDS sebesar 532,8,BOD sebesar 625COD sebesar 1350 dan ammonia
BeSar4 5.

Kertas sanng yang dlpasang pada ovitrap kemudlan di hitung lumlah telur
-, .,k di laboratortLm Parasitologl Universitas Muhammad €ah Semarang. Perhttungan

nyarm.It dimaksudkan untuk mengetahul Jumlah telur nyamuk pada seflap kar<lang
masing-masing jenls air.

Secara umum Jumlah telur nyamuk Aedes aegyp/I yang dihasllkan bertlasari<an

airtempat pertr<lukan adalah sebagal bertkut:
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buktlkoo adanya perubahan perilaku nyamuk Aedes aegypff dalam beradapatasl
2'11"" lingkungan, artinya blla lidak menemukan penndukan dan air bersih maka
uk Aedes aegypff berallh ke tempat lain yang berisl air tanah dan air comberan
cq sudah mengendap.
Hasll penelltian Ini telur Aedes aegypff klblh balyak ditemukan pada ovitrap
IS'4] beris| air comberan. Hal Inl kemungkinan ada keterlaltan antara kandungan kimlawl
teroapat dalam masing-masing air. Air comberan mengandung BOD, COQ, CO
Amenia, dan pH Y""'Il kiblh tinggl dibandingkan dengan jenls air lalnnya. Menurut
..egijooto menyebutkan bahwa pertlaku Aedes aegypit dalam memillh tempat
ukan dlpengaruhl oklh senyawa-senyawa CO2 NH3."
Hasll penelltian Inl memlllki mpllkasl Y"'ll besat temadap program pengendallan
—— aegyptt sehingga vektor penyakit 080 selama Inl memprogramkan pemberslhan
sarang nyamuk (PSN) dengan gerakan 3M vyaltu menutup tandon air, menguras
sienampungan air dan mengubur barang-barang bekas. Objek sasaran program inl
a:alah tandon air berslh rumah tangga sepertl gentong, bak kamar mandl, ember.
Berilasarlkcan hasll penelltian Inl program tersebut pertu dimvisl sasaran program
I'C9Yanya dipertuas pada semua tempat wadah atau benda apapun yang dapat terisl
= termasuk g0f1"1gan air pada benda atau wadah tertentu yang dapat terisl air ketika
= . Biia banjlr surut, genangan air yang mengendap dalam tempat atau wadah tertentu
— dlgunakan untu< bertelur nyamuk Aedes aegyptt
Penelltian Inl membuktikan bahwa nyamuk Aedes aegyptt mau berlkkembang
di luar air berslh. Jadl kemungkinan pada masa-masa yang akan datang peningkatan
:a,yaklt 080 akan semakin meningkat. Apablla dart Instansl yang ferl<alt misalnya
....ans! pemertntah, swasta, masy—at lldak mewaspadal perubahan adaptasi dan
-.a,,uk tersebut maka penyaklt 080 akan secara cepat menyebar di seluruh wilayah dan
,e,yaklt Inl bers €gt endemls dan fatal dan sertng menlmbulkan endeml atau kejadlan luar
:aasa (KLB).

KESIMPULAN

Nyamuk Aedes aegypft mau bertelur pada semua jenls telur pertndukan balk air

berslh, air sumur gall maupun air comberan.

Jumlah telur nyamuk pada air sumur gall yaltu 1073 butir.

Jumlah telur nyamuk pada air comberan yaltu 1730 butir.

= Jumlah telur nyamuk pada air berslh yaltu 1656 butir.

;. Rata-rata jumlah fetur pada ketlga jenls air tersebut haslinya hamplr sama artinya
lldak ada perbedaan pada masing-masing tempat pertndukan (bahwa nyamuk Aedes
aegypit mau bertelur di air tersebut).

SARAN
riooakan penguburan atau pemusnahan tandon air disekltar rumah harus digalakkan,
mengingat nyamuk Aedes aegypit mau bertelur baik pada air berslh, air tanah dan
air comberan.




2.

PMu dlkajl leblh lanjut tentarfe] daya tank air comberan terhadap pertlaku bertelur
nyamuk Aedes aegypU ten<ait dengan kandungan-kandungan kimla yang menartk
perhatian Aedes —=a=gmsam memilih tempat bertelur.

Diskusi:

1. Penanya pertama
Bagaimana metode yang digunakan serta dimana peletakan ovitrap?

Jawab | dalam satu kandang hanya berisi satu ovitrap untuk
membandingkan antara air bersih, air comberan, dan air sumur. Saal
dilakukan kombinasi, jumlah lelur dalam air comberan lelap menempali
tempal lertinggl.
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